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ABSTRAK 

 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka adalah sebuah program yang diusulkan pemerintah 

dimana mahasiswa memiliki kesempatan untuk melakukan adaptasi budaya dan 

mengenal budaya dan  lingkungan baru di pulau  lain di Indonesia. Sebagai pendatang 

yang akan melakukan  adaptasi budaya dan mengenal budaya baru banyak tantangan 

dan proses yang dialami oleh peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana proses Komunikasi Antarbudaya 

Mahasiswa Peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka dalam Proses Adaptasi Budaya 

Makassar. Proses adaptasi budaya menjadi hal yang krusial karena mahasiswa akan 

menghadapi  perbedaan  norma, nilai, bahasa, dan kebiasaan. Pada penelitian ini untuk 

mengetahui proses adaptasi budaya mahasiswa peserta Pertukaran Merdeka 

menggunakan pendekatan Kualitatif dengan Metode Deskriptif, yang di mana data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara mendalam dengan 

narasumber yang merupakan mahasiswa PMM. Teori yang digunakan adalah teori 

adaptasi budaya yaitu  milik Sverre Lysggaard pada tahun 1995 yang menyoroti  fase-

fase yanh di alami dalam melakukan adaptasi budaya. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa mahasiswa PMM mengalami berbagai tantangan dalam proses adaptasi, seperti 

kesulitan dalam memahami dialek lokal, penyesuaian terhadap makanan, serta 

perbedaan gaya hidup. Pembahasan lebih lanjut menguraikan strategi adaptasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa, meliputi pembelajaran aktif tentang budaya lokal, 

kesabaran dalam menghadapi perbedaan, dan kemauan untuk menikmati pengalaman 

baru. Kesimpulan penelitian ini menekankan bahwa adaptasi budaya dalam program 

PMM merupakan proses dinamis yang membutuhkan keterbukaan, rasa ingin tahu, dan 

kemampuan untuk berinteraksi secara efektif guna mencapai integrasi yang harmonis 

di lingkungan baru. 

Kata Kunci : Adaptasi Budaya, Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Komunikasi  

Antarbudaya 
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ABSTRACT 

The Merdeka Student Exchange is a government-initiated program that provides 

students with the opportunity to undertake cultural adaptation and learn about new 

cultures and environments on other islands in Indonesia. As newcomers who will 

undergo cultural adaptation and experience new cultures, participants of the Merdeka 

Student Exchange face numerous challenges and processes. This study aims to 

determine the Intercultural Communication of Independent Student Exchange Students 

in the Makassar Cultural Adaptation Process . The process of cultural adaptation is 

crucial because students will encounter differences in norms, values, language, and 

customs. To understand the cultural adaptation process of Merdeka Exchange student 

participants, this research employs a qualitative approach with a descriptive method, 

where data is obtained through in-depth interviews with informants who are PMM 

students. The theory utilized is the cultural adaptation theory by Sverre Lysgaard 

(1995), which highlights the phases experienced in undertaking cultural adaptation. 

The analysis results indicate that PMM students face various challenges during the 

adaptation process, such as difficulties in understanding local dialects, adjusting to 

food, and differences in lifestyle. The discussion further elaborates on the adaptation 

strategies employed by students, including active learning about local culture, patience 

in dealing with differences, and a willingness to embrace new experiences. The 

conclusion of this study emphasizes that cultural adaptation within the PMM program 

is a dynamic process requiring openness, curiosity, and the ability to interact 

effectively to achieve harmonious integration in the new environment. 

Keywords: Cultural Adaptation, Merdeka Student Exchange, Intercultural 

Communication 
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